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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat dan rahmat-Nya, e-book berjudul "Pengukuran Risiko Investasi Saham
pada Perusahaan Manufaktur Food and Beverage di Indonesia dengan
Menggunakan Metode Capital Asset Pricing Model" ini dapat terselesaikan
dengan baik. E-book ini disusun untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai analisis risiko investasi dalam sektor manufaktur,
khususnya industri makanan dan minuman yang terus berkembang pesat di
Indonesia. Dengan pertumbuhan populasi dan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan, permintaan terhadap produk
berkualitas dari sektor ini semakin meningkat. Kami berharap e- book ini
dapat membantu para investor dalam memahami dinamika pasar serta peluang
dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan dalam industri ini.

Fokus utama e-book ini adalah penggunaan metode Capital Asset Pricing
Model (CAPM), yang merupakan alat penting dalam mengevaluasi risiko
investasi. CAPM membantu investor memahami hubungan antara risiko dan
imbal hasil yang diharapkan, serta memberikan panduan dalam pengambilan
keputusan investasi yang lebih rasional. Dalam konteks industri food and
beverage, di mana persaingan semakin ketat dan preferensi konsumen terus
berubah, analisis risiko yang tepat menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi perusahaan- perusahaan yang memiliki potensi pertumbuhan
yang baik, sekaligus meminimalkan risiko investasi yang tidak perlu. Melalui
pendekatan ini, kami berusaha memberikan wawasan yang jelas dan
terstruktur mengenai bagaimana CAPM dapat diterapkan untuk menganalisis
saham- saham yang terdaftar di sektor ini.

Kami percaya bahwa dengan pemahaman yang lebih baik tentang CAPM
dan bagaimana metode ini dapat digunakan untuk mengukur risiko, para
investor dan pemangku kepentingan akan lebih siap dalam menghadapi
kompleksitas pasar yang dinamis. E-book ini bertujuan untuk menjadi
panduan praktis yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih cerdas
dan strategis. Dengan pengetahuan yang tepat, kami yakin investor dapat
mengoptimalkan portofolio mereka dan memanfaatkan peluang dalam
industri makanan dan minuman yang menjanjikan ini. Terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan e-book ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Di sektor investasi, pengukuran risiko merupakan faktor penting yang

perlu diperhatikan investor (Agung et al., 2024). Pemahaman menyeluruh
mengenai risiko dan potensi keuntungan diperlukan untuk membuat
keputusan investasi yang tepat (Firdaus et al., 2024). Salah satu dari sekian
banyak peraturan perundang-undangan yang mengatur penanaman modal di
Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 yang mengatur
tentang Penanaman Modal. Melalui investasi langsung, undang-undang ini
bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, melindungi hak-hak
investor, dan menciptakan suasana yang kondusif bagi investasi. Selain itu,
Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 mengatur landasan
pengaturan pasar modal yang meliputi perlindungan investor dan pengaturan
transaksi saham. Dalam hal ini, sektor industri pengolahan yang merupakan
rumah bagi banyak usaha berskala besar merupakan salah satu pilar
perekonomian utama (Hilman & Ester, 2019). barang dan teknik yang
berbeda. Industri manufaktur di Indonesia secara signifikan meningkatkan
PDB dan menciptakan lapangan kerja (Hilman & Ester, 2019). Kami percaya
bahwa pendanaan tambahan di bidang ini dapat menghasilkan keuntungan
besar meskipun terdapat kerugian. Volatilitas pasar dan ketidakpastian
perekonomian global merupakan risiko yang harus dikelola dengan baik oleh
investor. Dalam hal ini, menjadi penting untuk menyadari sepenuhnya risiko
yang terkait dengan pembelian saham di perusahaan industri. Kami mencatat
bahwa ada banyak jenis risiko investasi lain yang mungkin mempengaruhi
nilai investasi, seperti risiko kredit, pasar, dan operasional. Kami berpendapat
bahwa kompleksitas dan dinamika risiko memerlukan pendekatan pengukuran
risiko yang sistematis dan tervalidasi.




Saat ini, sangatlah penting bagi investor untuk memiliki pemahaman
menyeluruh tentang risiko dan keuntungan di dunia investasi yang semakin
rumit. Kami berpendapat bahwa menilai peluang investasi dan mengendalikan
risiko dapat dicapai secara efektif dengan analisis kuantitatif, yang didasarkan
pada data dan statistik. Investor kini dapat melakukan analisis informasi yang
lebih menyeluruh karena kemajuan teknologi dan peningkatan akses terhadap
data pasar (Rinjani et al., 2024). Capital Asset Pricing Model (CAPM)
memahami hubungan antara risiko dan ekspektasi imbal hasil suatu aset
(Gracia Nazaretha Nauli br Silitonga & Aziz, 2023). Salah satu teknik yang
kami gunakan dalam penelitian kuantitatif. Selain menawarkan kerangka kerja
untuk menghitung proyeksi keuntungan, pendekatan ini memungkinkan kita
membuat pilihan investasi yang lebih baik.

Berinvestasi tidak lagi sekedar aktivitas berdasarkan pengalaman atau
intuisi di era informasi yang kita jalani saat ini. Sebaliknya, untuk membuat
pilihan yang lebih baik, investor yang cerdas menggunakan data dan studi
mendalam. Karena analisis kuantitatif memungkinkan kita untuk memahami
dan menilai beberapa elemen yang mempengaruhi kinerja investasi, menurut
kami analisis kuantitatif adalah salah satu instrumen yang paling berguna
dalam proses ini. Dengan pendekatan ini, kita dapat menangkap tren yang
mungkin tidak terlihat dalam analisis kualitatif dan, pada gilirannya,
mengurangi risiko dan meningkatkan potensi keuntungan. Kapasitas analisis
kuantitatif untuk menangani data dalam jumlah besar merupakan salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap signifikansinya (Asshawal &
Indonesia, 2024). Informasi dapat berubah dengan cepat dalam pasar
keuangan yang dinamis (Barus et al., 2024). Kami menemukan bahwa kami
dapat memproses data historis dan terkini secara lebih efektif dengan
menggunakan pendekatan analitik kuantitatif. Hal ini membantu
pengembangan perkiraan yang lebih tepat tentang perubahan harga aset.
Analisis statistik, misalnya, dapat digunakan untuk melihat tren harga saham,
yang dapat membantu kita memutuskan apakah akan membeli atau menjual
aset tertentu. Melalui penggunaan data numerik, analisis kuantitatif
menawarkan landasan yang kuat untuk pilihan investasi yang lebih tepat..

Selain itu, analisis kuantitatif memberi kita cara yang lebih akurat untuk
mengukur risiko. Memahami risiko yang terlibat adalah bagian penting dalam
berinvestasi. Kita dapat menentukan tingkat pengembalian yang diharapkan



suatu aset dan menilai risiko sistematisnya menggunakan teknik seperti
Capital Asset Pricing Model (CAPM). Kami dapat menilai risiko dengan lebih
baik dengan menggunakan CAPM untuk menentukan kinerja suatu aset dalam
kaitannya dengan pasar secara keseluruhan. Pendekatan ini memberi kita
kerangka untuk menentukan apakah proyeksi keuntungan masuk akal
mengingat besarnya risiko. Kita dapat membuat pilihan investasi yang lebih
bijaksana dan logis dengan cara ini. Selain itu, manajemen portofolio
mendapat banyak manfaat dari analisis kuantitatif. Kita dapat
mendiversifikasi risiko dalam situasi ini dengan menggunakan analisis. Kita
dapat membuat portofolio yang meminimalkan risiko dan memaksimalkan
keuntungan dengan mempertimbangkan hubungan antar aset yang berbeda.
Mengingat tidak semua aset bergerak dengan cara yang sama dalam berbagai
kondisi pasar, hal ini penting. Total risiko portofolio kami dapat dikurangi dan
aset pelengkap dapat ditemukan dengan menggunakan model statistik dan
matematika. Selain itu, kami menemukan bahwa analisis kuantitatif mungkin
berguna dalam menemukan peluang investasi yang belum ditemukan.
Meskipun banyak investor menjadi sibuk dengan peristiwa dan tren terkini,
analisis kuantitatif memungkinkan kita melihat lebih jauh dari apa yang sudah
jelas. Kita dapat mengidentifikasi aset dengan potensi pertumbuhan yang
belum disadari atau dinilai terlalu rendah oleh pasar dengan menggunakan alat
analisis yang lebih mendalam. Analisis regresi, misalnya, dapat digunakan
untuk menemukan korelasi antara faktor ekonomi dan kinerja saham, sehingga
memungkinkan kita menemukan peluang investasi yang mungkin terlewatkan
oleh pihak lain.

Namun penting untuk diingat bahwa analisis kuantitatif tidak selalu
merupakan pilihan terbaik. Kami menyadari keterbatasan dalam
memanfaatkan data sebelumnya untuk meramalkan masa depan dan fakta
bahwa data tidak selalu mencerminkan kenyataan secara tepat. Oleh karena
itu, menurut kami menggabungkan penyelidikan kuantitatif dan kualitatif
adalah tindakan yang optimal. Dengan cara ini, kita dapat memiliki
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pasar dan variabel-variabel yang
mempengaruhinya. Misalnya, analisis kualitatif dapat membantu kita
memahami konteks di balik angka-angka tersebut, seperti perubahan
peraturan pemerintah atau situasi ekonomi dunia, sedangkan analisis
kuantitatif dapat memberikan wawasan mengenai tren harga. Penting juga




untuk diingat bahwa analisis kuantitatif memerlukan pemahaman yang kuat
tentang model matematika dan statistik. Untuk memaksimalkan manfaat
analisis kuantitatif, penting bagi kita untuk terus meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan kita di bidang ini. Kita dapat meningkatkan kapasitas kita
untuk membuat pertimbangan investasi yang lebih bijaksana dengan
memahami dan memanfaatkan sumber daya ini secara terampil..

Salah satu langkah penting dalam membantu investor memahami
hubungan antara risiko dan return adalah penerapan Capital Asset Pricing
Model (CAPM) ketika mengambil keputusan investasi. Kami berpendapat
bahwa investor yang ingin menciptakan strategi investasi yang lebih sukses
dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan memiliki pemahaman
menyeluruh tentang pendekatan ini. CAPM adalah alat penting dalam analisis
investasi karena memungkinkan kita menghitung tingkat pengembalian yang
diharapkan dari suatu aset sambil memperhitungkan risiko sistematis. Intinya,
tingkat pengembalian bebas risiko dan premi risiko adalah dua komponen
utama yang digunakan CAPM untuk menentukan proyeksi pengembalian
suatu aset. Biasanya, tingkat pengembalian bebas risiko diambil dari sekuritas
keuangan yang aman, seperti obligasi pemerintah. Keuntungan ekstra yang
diantisipasi investor ketika mengambil tingkat risiko yang lebih tinggi
dibandingkan dengan investasi yang aman dikenal sebagai premi risiko. Premi
risiko ditambahkan ke beta aset, yang mengukur seberapa sensitif imbal hasil
aset terhadap perubahan pasar secara keseluruhan, untuk menentukan imbal
hasil yang diharapkan dalam rumus CAPM.

Untuk mengambil keputusan investasi, kami menganalisis berbagai aset
yang dapat dipasarkan menggunakan Capital Asset Pricing Model (CAPM).
Langkah pertama dalam mempertimbangkan berinvestasi pada saham tertentu
adalah dengan menggunakan rumus CAPM untuk menentukan pengembalian
yang diharapkan. Kami mengumpulkan informasi tentang beta aset, prediksi
pengembalian pasar, dan tingkat pengembalian bebas risiko. Kita dapat
menggunakan informasi ini untuk menilai apakah antisipasi pengembalian
investasi sesuai dengan risikonya. Kita dapat memilih untuk tidak
melanjutkan investasi dan mencari opsi lain jika hasil yang diharapkan kurang
dari yang kita inginkan. Kapasitas CAPM untuk menawarkan kerangka
metodis untuk menilai berbagai investasi adalah salah satu manfaat utamanya.
Pendekatan ini memungkinkan kita untuk membandingkan berbagai aset



berdasarkan prediksi pengembalian dan tingkat risikonya. Misalnya, kita dapat
memilih saham mana yang paling sesuai dengan toleransi risiko kita dengan
menghitung prediksi return untuk masing-masing dua saham dengan beta
berbeda. Hal ini sangat membantu ketika mengelola portofolio, karena kita
harus memperhitungkan bagaimana aset yang berbeda dapat mempengaruhi
kinerja portofolio secara keseluruhan.

Selain itu, CAPM membantu pengembangan rencana diversifikasi. Kita
dapat mengklasifikasikan investasi berdasarkan tingkat risiko dan korelasi
antar aset dengan mengetahui beta masing-masing aset. Hal ini
memungkinkan kami menciptakan strategi yang meminimalkan risiko
sekaligus mengoptimalkan keuntungan. Diversifikasi sangat penting untuk
menurunkan kemungkinan kerugian dalam berinvestasi. Kita dapat lebih cepat
menentukan bagaimana perubahan aset tertentu dapat berdampak pada total
risiko portofolio kita dengan menggunakan CAPM. Namun kami juga
mengakui bahwa CAPM memiliki kekurangan dan kesulitan yang harus
diperhitungkan. Gagasan bahwa pasar selalu efisien dan semua informasi
segera tersedia bagi semua pelaku pasar adalah salah satu kritik utama model
ini. Dalam praktiknya, pasar bisa menjadi tidak efisien, dan tidak semua
investor memiliki akses terhadap semua informasi. Keakuratan prediksi imbal
hasil mungkin terpengaruh jika hal ini menyebabkan perubahan harga yang
menyimpang dari perkiraan CAPM.

Selain itu, perhitungan beta yang digunakan dalam CAPM sering kali
berasal dari data historis, yang mungkin tidak secara akurat mewakili keadaan
pasar saat ini atau di masa depan. Beta mungkin tidak memberikan indikasi
yang dapat diandalkan mengenai risiko suatu aset ketika pasar sedang
mengalami fluktuasi yang cepat. Oleh karena itu, kita harus menggunakan beta
dengan hati-hati dan mempertimbangkan variabel tambahan yang mungkin
mempengaruhi imbal hasil aset, seperti suasana pasar, kebijakan moneter, dan
kondisi ekonomi. Selain itu, menurut kami pendekatan investasi yang lebih
komprehensif harus mencakup penggunaan CAPM. Meskipun model ini
menawarkan landasan yang kuat, analisis kualitatif diperlukan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Misalnya, analisis kualitatif
dapat membantu kita memahami konteks di balik angka-angka tersebut,
seperti perubahan peraturan pemerintah atau situasi ekonomi dunia,
sedangkan analisis kuantitatif dapat memberikan wawasan mengenai tren




harga. Kita dapat membuat pilihan investasi yang lebih baik dan efisien
dengan menggabungkan kedua strategi ini. Sangat penting untuk
menggunakan CAPM saat membuat keputusan investasi. Model ini
menawarkan kerangka kerja untuk membandingkan berbagai aset dan
membantu dalam evaluasi prediksi pengembalian berdasarkan risiko
sistematis (Gracia Nazaretha Nauli br Silitonga & Aziz, 2023). Meskipun
CAPM memiliki kekurangan dan keterbatasan, kami berpendapat bahwa
dengan metodologi yang benar dan pemahaman yang mendalam, model ini
dapat membantu kami dalam menciptakan strategi investasi yang lebih
berhasil. Dengan cara ini, kita dapat membuat pilihan yang lebih bijaksana
dan penuh perhitungan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan kinerja
portofolio yang lebih baik.

Dalam kesimpulan, latar belakang ini menekankan betapa pentingnya
analisis kuantitatif ketika membuat keputusan investasi dan bagaimana CAPM
membantu pengetahuan risiko dan keuntungan. Kita dapat membuat
keputusan yang lebih hati-hati dan penuh pertimbangan dengan mengadopsi
model ini, namun kita juga harus menyadari potensi kelemahan dan
kesulitannya. Kami berpendapat bahwa, jika digunakan dengan benar, analisis
kuantitatif dapat menjadi instrumen yang sangat berguna untuk mencapai
tujuan investasi kami.



BAB 11
MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN

2.1 PENDAHULUAN
Dalam konteks investasi, manajemen risiko keuangan adalah prosedur

metodis yang berupaya mengenali, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko
yang mungkin berdampak pada posisi keuangan perusahaan. Risiko finansial
dalam berinvestasi dapat berasal dari beberapa faktor, seperti pergeseran suku
bunga, volatilitas pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas (Syukriyannur,
2022). Untuk mengurangi kemungkinan kerugian dan meningkatkan peluang
keuntungan, investor dan dunia usaha harus memiliki strategi manajemen
risiko yang baik seiring dengan semakin rumitnya pasar keuangan dan
dinamika perekonomian yang terus berubah (Syukriyannur, 2022).Salah satu
industri paling dinamis dalam perekonomian, sektor makanan dan minuman
mempunyai risiko dan tantangan tertentu.

Sejumlah masalah, termasuk persaingan yang ketat, pergeseran
preferensi konsumen, dan peraturan pemerintah, dapat memengaruhi
kelangsungan finansial bisnis di industri ini (Fasta et al., 2024). Dalam hal ini,
manajemen risiko keuangan berfungsi untuk menjaga daya saing dan
pertumbuhan berkelanjutan serta menjaga aset bisnis. Identifikasi risiko,
penilaian risiko, perumusan strategi mitigasi, serta pemantauan dan evaluasi
rutin merupakan langkah-langkah dalam proses manajemen risiko keuangan
(Amien et al., 2024). Dengan strategi yang tepat, dunia usaha dan investor
dapat mengelola sumber daya keuangan secara lebih efektif dan menghadapi
berbagai potensi permasalahan di masa depan. Bab ini akan membahas secara
lebih rinci berbagai jenis risiko keuangan yang dihadapi dunia usaha serta alat
dan strategi yang dapat digunakan untuk mengelola risiko-risiko tersebut
secara efektif.




2.2 DEFINISI RISIKO
Dalam konteks investasi, risiko adalah kemungkinan kerugian atau akibat

buruk yang dapat berdampak pada nilai suatu aset atau portofolio (Palisungan,
2021). Risiko merupakan komponen yang melekat pada setiap pilihan
investasi yang dilakukan di industri keuangan. Ketidakpastian ini dapat
disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti pergeseran perekonomian global,
ketidakstabilan pasar, atau permasalahan tertentu yang berkaitan dengan
bisnis atau industri tertentu (Palisungan, 2021). Dalam situasi ini, risiko dapat
dipandang sebagai ancaman yang dapat mengakibatkan kerugian finansial dan
peluang untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. Untuk mengevaluasi
kemungkinan keuntungan sehubungan dengan potensi kerugian, investor
harus memiliki pemahaman yang kuat tentang risiko. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mengartikan risiko sebagai kemungkinan (atau ketiadaan)
terjadinya sesuatu yang negatif atau positif. Definisi ini menunjukkan bahwa
risiko dapat mencakup potensi keuntungan dan kemungkinan kerugian.

Banyak teknik yang digunakan dalam pengukuran risiko untuk
memeriksa dan mengevaluasi tingkat risiko yang dihadapi. Salah satu metode
yang populer adalah analisis historis, yang membuat prediksi mengenai
perilaku investasi masa depan berdasarkan data sebelumnya. Selain itu,
investor sering kali menggunakan model statistik untuk mengukur risiko,
seperti Value at Risk (VaR), yang memberikan perkiraan kemungkinan
kerugian terbesar yang dapat terjadi selama periode waktu tertentu dengan
tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Bank Indonesia, risiko adalah
kemungkinan terjadinya kerugian akibat ketidakpastian yang melanda
kegiatan keuangan, investasi, dan perekonomian. Dalam situasi ini, risiko
dapat berasal dari berbagai sumber, seperti pergeseran pasar, perubahan
kebijakan, dan variabel luar lainnya yang dapat berdampak pada kinerja dan
stabilitas sistem keuangan. Investor dapat mengembangkan metode mitigasi
yang sesuai, membuat penilaian yang lebih baik, dan mengelola portofolionya
dengan lebih terampil dengan memiliki kesadaran menyeluruh terhadap
risiko.

Risiko pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional
hanyalah beberapa kategori risiko yang dapat dipisahkan. Memahami
berbagai bentuk risiko membantu investor dalam mendiversifikasi
kepemilikannya, yang merupakan taktik utama dalam menurunkan risiko
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[ 4

okus utama e-book ini adalah penggunaan metode

Capital Asset Pricing Model (CAPM), yang

merupakan alat penting dalam mengevaluasi
risiko investasi. CAPM membantu investor memahami
hubungan antara risiko dan imbal hasil yang diharapkan,
serta memberikan panduan dalam pengambilan
keputusan investasi yang lebih rasional. Dalam konteks
industri food and beverage, di mana persaingan semakin
ketat dan preferensi konsumen terus berubah, analisis
risiko yang tepat menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi perusahaan- perusahaan yang memiliki
potensi pertumbuhan yang baik, sekaligus meminimalkan
risiko investasi yang tidak perlu. Melalui pendekatan ini,
kami berusaha memberikan wawasan yang jelas dan
terstruktur mengenai bagaimana CAPM dapat diterapkan
untuk menganalisis saham- saham yang terdaftar di
sektorini.




